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1.1 Latar Belakang

Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) merupakan primata yang memiliki
sebaran terluas didunia. Hal ini disebabkan oleh mudahnya hewan tersebut untuk
beradaptasi pada berbagai habitat. Menurut Sajuthi et al., (2016), Di Indonesia monyet
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Bermain merupakan ciri penting dari primata yang belum dewasa. Bermain
menggabungkan banyak komponen fisik dari pola prilaku dewasa. Hampir semua
waktu individu muda dihabiskan untuk bermain. Bermain dimulai ketika masih bayi
semakin sering ketika remaja dan mulai berkurang seiring bertambahnya usia.
Bermain jarang terjadi pada saat ketersediaan makanan dan air kurang mencukupi

(Cheney et al., 1987). Bermain berfungsi untuk membantu dalam perkembangan



motorik, sensorik, sosial, dan kognitif. Salah satu fungsi dari bermain adalah melatih
dan menyempurnakan kemampuan motoriknya untuk menangkap mangsa,
menghindari predator, bertarung dengan sesama, menarik pasangan, dan merawat bayi
(Spinka et al., 2001). Selain itu, fungsi bermain adalah untuk memfasilitasi
perkembangan dan negosiasi hubungan antara individu muda dengan individu dewasa
(Fairbanks, 1993).

Bermain pada hewan dibagi atas dua kategori yaitu bermain secara individu dan
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sedangkan bermain {sosial dapat nya teman bermain yang
memiliki usia sebayal Permaina n dua atau lebih individu.
Permaianan sosial yang sering di éngejar, bergulat yang
disertai dengan ekspresi mulut terbuka sa ce). Selain itu, bermain juga
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Gunung meru merupakan bukit berbatu yang terletak di dekat Teluk Bayur dan
merupakan jalur lalu lintas yang selalu dipadati kendaraan bermotor. Gunung Meru
merupakan salah satu habitat monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) di Kota
Padang. Terdapat tiga kelompok Macaca fascicularis di Gunung Meru (Koyama,
1984). Kelompok Macaca fascicularis ini sering dijumpai ditepi jalan raya, hal
tersebut menyebabkan banyak pengendara yang tertarik untuk memberi makan hewan

tersebut. Sehingga aktivitas bermainnya banyak dilakukan di tepi jalan. Seringnya



terjadi interaksi antara manusia dan Macaca fascicularis memungkinkan adanya
pengaruh habituasi manusia terhadap tingkah laku bermain Macaca fascicularis di
Gunung Meru.

Sudah banyak penelitian tentang monyet ekor pajang yang dilakukan di Gunung
Meru. Adapun penelitian tersebut, yaitu Sociological Study of Crab-Eating Monkeys
(M. fascicularis) (Koyama, 1984), Populasi M. fascicularis Di Gunung Meru (Devita,
2001), Hubungan Sosial Jantan Dewasa M. fascicularis (Aida, 2001), Pengaruh

Peringkat Jantan Dewasa Te tvitas=6raaming (Ilham, 2013), Preferensi
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sering dimainkan adalah social play, frekueni bermain jantan dengan jantan lebih
tinggi dibandingkan jantan dengan betina atau betina dengan betina. Frekuensi
bermain infant dengan infant lebih tinggi dari juvenil dengan juvenil. Aktivitas
bermain paling tinggi terjadi di pohon. Tingginya jumlah provisioning (pemberian
pakan) oleh pengunjung mungkin mempengaruhi tingkah laku bermain monyet ekor
panjang di Gunung Meru pada saat ini, sehingga perlu dilakukan penelitian kembali

mengenai tingkah laku bermain monyet ekor panjang di Gunung Meru.



1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang mejadi latar belakang penelitian ini adalah
1. Apakah jenis permainan dan pasangan bermain Macaca fascicularis di
Gunung Meru?
2. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi tingkah laku bermain Macaca

fascicularis di Gunung Meru?

1.3 Tujuan

Adapun tujuan dilak Mﬁl&@ﬂﬁlj@_

1. Untuk mengetahui jenis permaig

aim Macaca fascicularis

di Gunung Meru.

2. Untuk menge hi aktivitas bermain

Macaca fascit

1.4 Manfaat

Adapun manfaat dafi | ini ac asi terbaru mengenai
tingkah laku bermay #tuasi di lingkungan

manusia.



